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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kecemasan menghadapi pensiun dengan kinerja karyawan pada PT. Bank
Artha Graha Capem HR. Muhammad. Pendekatan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, dan jenis penelitian ini adalah
korelasi pruduct moment. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PT. Bank Artha Graha Capem HR. Muhammad. Subjek penelitian
ini adalah karyawan PT. Bank Artha Graha Capem HR. Muhammad
dengan populasi sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode angket atau
kuessioner. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tingkat
kecemasan menghadapi pensiun dan kinerja karyawan. Uji validitas
instrumen menggunakan rumus korelasi product moment dan uji
reabilitas menggunakan rumus koefisien alpha. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Pengujian korelasi
menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara tingkat
kecemasan menghadapi pensiun dengan kinerja karyawan. Hal tersebut
berdasarkan analisis data menunjukkan korelasi tingkat kecemasan
menghadapi pensiun dan kinerja karyawan melalui skor korelasi r = -
0,356 dengan p = 0. Tingkat signifikan korelasi p=0 (p ≤ 0,05)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara
variabel X (tingkat kecemasan menghadapi pensiun) dan Y (kinerja
karyawan) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara tingkat kecemasan menghadpi pensiun dengan kinerja karyawan.
Yang berarti semakin tinggi tingkat kecemasan menghadapi pensiun
maka semakin rendah kinerja karyawan, demikian sebaliknya semakin
rendah tingkat kecemasan menghadapi pensiun maka semakin tinggi
kinerja karyawan.

Kata kunci : Tingkat kecemasan menghadapi pensiun, kinerja karyawan



Pendahuluan

Dalam dunia kerja, pensiun merupakan suatu proses ahir dari masa kerja

seseorang di suatu instansi atau perusahaan dan juga merupakan awal dari sebuah

kehidupan baru untuk menjalani kehidupan setelah masa pensiun. Fenomena

tersebut menarik untuk diteliti lebih  jauh apa saja yang akan dilakukan oleh

karyawan setelah masa pensiun. Masa pensiun adalah masa yang secara alamiah

akan menghampiri setiap orang, datangnya sudah pasti berdasarkan pencapaian

usia tertentu, bahkan ada anggapan masa pensiun adalah memasuki masa usia tua,

fisik makin lemah, makin banyak penyakit, cepat lupa, penampilan tidak menarik.

Menurut Freud (dalam Arndt, 2004) menggambarkan dan mendefinisikan

kecemasan sebagai suatu perasaan yang tidak menyenangkan, yang diikuti oleh

reaksi fisiologis tertentu seperti perubahan detak jantung dan pernafasan. Freud

juga mengatakan  kecemasan  melibatkan persepsi tentang perasaan  yang tidak

menyenangkan dan reaksi fisiologis, dengan kata lain kecemasan adalah reaksi

atas situasi yang dianggap berbahaya. Pensiun dianggap sebagi pemutus kegiatan

yang dilakukan selama bertahun-tahun, sebagai masa yang menjengkelkan,

menurunnya penghasilan, hilangnya wewenang yang dimiliki selama bekerja,

kemudian juga ada anggapan bahwa masa pensiun merupakan tanda seseorang

sudah tidak berguna dan tidak dibutuhkan lagi dalam dunia pekerjaan karena usia

yang menua dan produktivitas makin menurun, sehingga semua hal yang

disebutkan diatas mempengaruhi tingkat kecemasan karyawan dan berdampak

menjadi lebih sensitif.



Masa pensiun menurut Flippo (2004) adalah merupakan suatu peristiwa

penting dalam daur kehidupan seseorang. Pensiun memaksa individu untuk

memaksa suatu peningkatan dalam ruang lingkup pengambilan keputusan tentang

kehidupan pribadi seseorang. Masa pensiun sering menimbulkan perasaan tidak

berguna bagi individu baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan

masyarakat. Mestinya pensiun adalah dambaan semua orang, karena merupakan

masa istirahat  yang semakin lama bekerja akan menjadi lelah sehingga

membutuhkan istirahat, namun kenyataannya orang tidak mau istirahat, takut akan

kehilangan eksistensinya. Pandangan negatif tentang pensiun menyebabkan

individu cenderung menolak datangnya masa itu, karena dapat menimbulkan

masalah yang tidak semua orang siap menghadapinya. Pensiun akan memutuskan

seseorang dari aktivitas rutin yang telah dilakukan selama bertahun-tahun, selain

itu akan memutuskan rantai sosial yang sudah terbina dengan rekan kerja, dan

yang paling vital adalah menghilangkan identitas seseorang yang sudah melekat

begitu lama.

Hasil penelitian terdahulu menurut Solinge (2007) menyatakan bahwa

ketika individu mengalami pensiun, kesehatan cenderung menurun akibat dari

pensiun. Tanpa adanya stimulus kondisi pensiun, seseorang dalam menghadapi

pensiun telah mengalami kecemasan akan tugas perkembangannya, dalam

menghadapi masa pensiun, individu umumnya mengeluarkan berbagai macam

reaksi. Hal ini tergantung dari kesiapan dalam menghadapinya. Secara garis besar

ada tiga sikap ataupun reaksi yang umumnya di keluarkan  seseorang, yaitu (1)

menerima, (2) terpaksa menerima, dan (3) menolak.



Menurut Robbins (2002) kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh

pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu

pekerjaan. Sedangkan Dessler (2007) berpendapat bahwa kinerja merupakan suatu

prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan

standard kerja yang ditetapkan.

Namora Lumongga Lubis (2009) menjelaskan bahwa kecemasan adalah

tanggapan dari sebuah ancaman nyata ataupun khayal. Individu mengalami

kecemasan karena adanya ketidakpastian dimasa mendatang. Kecemasan dialami

ketika berfikir tentang sesuatu tidak menyenangkan yang akan terjadi. Kecemasan

juga merupakan kekuatan yang besar dalam menggerakkan tingkah laku, baik

tingkah laku yang menyimpang ataupun yang terganggu. Keduaduanya

merupakan pernyataan, penampilan, penjelmaan dari pertahanan terhadap

kecemasan tersebut (Singgih D. Gunarsa, 2008).

Metode Penelitian

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala,

yaitu; Skala tingkat kecemasan menghadapi pensiun dan skala kinerja karyawan.

Skala tingkat kecemasan menghadapi pensiun disusun berdasarkan aspek-aspek

tingkat kecemasan menghadapi pensiun yang dikemukakan oleh Bucklew (dalam

Mu’arifah, 2005). Sedangkan skala kinerja karyawan yang digunakan dalam

penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek kinerja karyawan yang disusun

oleh Mink (dalam Raharjo, 2005).

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. BANK ARTHA

GRAHA yang akan menghadapi pensiun, yaitu semua karyawan yang berada di



capem HR. Muhammad sebanyak 30 orang, sehingga dari populasi karyawan

sebanyak 30 orang dan jumlah subjek tersebut secara langsung menjadi sampel

penelitian. Alasan mengambel sampel dengan usia 18-26 tahun karena yang ingin

diteliti adalah mahasiswa yang termasuk dalam kriteria remaja akhir.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

bantuan program atau software pada komputer adalah Statistic Packages for

Social Science (SPSS) for windows 17.0.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh deskripsi statistik

masing-masing variabel. Uji normalitas dilakukan terhadap dua data validitas

penelitian, yaitu variabel tingkat kecemasan menghadapi pensiun dan variabel

kinerja karyawan. Untuk menghitung digunakan program Statistical Packages for

Social Science (SPSS) versi 17.0.

Hasil uji normalitas variabel tingkat kecemasan menghadapi pensiun dan

variabel kinerja karyawan menggunakan Shapiro-Wilk test menunjukkan nilai

sebesar 0,977 dengan signifikansi sebesar 0,742 yang lebih besar dari 0,05

(p>0,05) yang berarti kedua variabel terdistribusi dengan normal.

Uji linieritas dilakukan dengan cara membandingan regresi dengan residu.

Pengujian ini bisa diketahui dari hasil analisis varians. Jika F yang diperoleh

memiliki tingkat signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka disimpulkan

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah liniear. Melalui hasil

uji yang dilakukan dengan membandingkan regresi dan residu  diperoleh nilai F =



4.056 dengan nilai Signifikan (p = 0,054) dimana (p ≤ 0,05) dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa variabel X (tingkat kecemasan menghadapi pensiun)

dan Y (kinerja karyawan) adalah linier, sehingga hipotesis yang berbunyi ada

hubungan antara tingkat kecemasan menghadapi pensiun dengan kinerja

karyawan pada PT. BANK ARTHA GRAHA CAPEM HR. MUHAMMAD

diterima.

Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara tingkat

kecemasan menghadapi pensiun dengan kinerja karyawan. Melalui  teknik uji

hipotesis menunjukkan korelasi tingkat kecemasan menghadapi pensiun dan

kinerja karyawan melalui skor korelasi = -0,356 dengan p = 0,05. Tingkat

signifikan korelasi p=0,05 (p ≤ 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang

negatif dan signifikan antara variabel X (tingkat kecemasan menghadapi pensiun)

dengan Y (kinerja karyawan) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan negatif antara tingkat kecemasan menghadapi pensiun dengan kinerja

karyawan, yang berarti semakin tinggi tingkat kecemasan menghadapi pensiun

maka semakin rendah kinerja karyawan, demikian sebaliknya semakin rendah

tingkat kecemasan menghadapi pensiun maka semakin tinggi kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan ada hubungan negatif yang

signifikan, meskipun taraf signifikasinya kecil. Hal tersebut terjadi karena usia

sampel yang ada masih jauh dari masa pensiun, sehingga taraf kecmasan dalam

menghadapi pensiun masih  kecil, meskipun demikian hipotesis penelitian yang

berbunyi ada hubungan yang negatif antara tingkat kecemasan menghadapi



pensiun dengan kinerja karyawan pada PT. BANK ARTHA GRAHA CAPEM

HR. MUHAMMAD diterima.

Kecemasan menghadapi pensiun biasanya berhubungan dengan masalah

kesehatan, ekonomi, status sosial dan aktivitas yang akan dilakukan di masa yang

akan datang. Ada pegawai yang bisa menerima masa pensiun itu dengan lapang

dada, bahkan mereka merasa bahagia karena bisa beristirahat dari pekerjaan yang

selama ini selalu dikerjakan setiap hari. Ada juga pegawai yang tidak bisa

menerima masa pensiunnya, sehingga mereka akan mengalami kecemasan di

dalam dirinya (Sutaryo, 2007). Kecemasan yang terjadi berdampak negatif pada

kinerja karyawan seperti yang telah dijelaskan di analisis data diatas.

Menurut Solinge (2007) dalam penelitiannya menambahkan bahwa ketika

individu mengalami pensiun, kesehatan cenderung menurun akibat dari pensiun.

Tanpa adanya stimulus kondisi pensiun, seseorang dalam menghadapi pensiun

telah mengalami kecemasan akan tugas perkembangannya, dalam menghadapi

masa pensiun, individu umumnya mengeluarkan berbagai macam reaksi. Hal ini

tergantung dari kesiapan dalam menghadapinya. Secara garis besar ada tiga sikap

ataupun reaksi yang umumnya di keluarkan  seseorang, yaitu (1) menerima, (2)

terpaksa menerima, dan (3) menolak.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 karyawan PT.

BANK ARTHA GRAHA CAPEM HR. MUHAMMAD, dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan negatif antara tingkat kecemasan menghadapi pensiun



dengan kinerja karyawan, yang artinya semakin tinggi tingkat kecemasan

menghadapi pensiun maka semakin rendah kinerja karyawan, dan sebaliknya,

semakin rendah tingkat kecemasan menghadapi pensiun, maka akan semakin

tinggi  kinerja karyawan.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka terdapat beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi karyawan

Diharapkan karyawan dapat menekan munculnya gejala-gejala kecemasan

dalam menghadapi masa pensiun kelak, diantaranya dengan cara

berlomba-lomba dalam mencapai target yang diberikan perusahaan,

membuat inovasi dengan ide dan kreatifitas sendiri, membuka usaha untuk

persiapan pensiun, misalnya usaha warung , ternak, dan lain-lain, sehingga

tidak hanya terfokus pada masa pensiun yang pasti akan datang masanya.

2. Bagi perusahaan

Perusahaan hendaknya membuat agenda rutin untuk melakukan refreshing

bersama-sama kepada seluruh karyawan, bisa dilakukan dua atau tiga kali

dalam satu tahun, minimal satu kali dalam satu tahun, tidak mempersulit

karyawan dalam melakukan klaim dana kesehatan, memberikan tunjangan

sesuai dengan grade dari masing-masing karyawan, memberikan bonus

kepada karyawan yang mencapai target, memberikan keterampilan-

keterampilan tertentu diluar jam kerja, training tentang berwirausaha, dan

lain sebagainya.

3. Bagi peneliti yang akan datang



Penelitian ini masih jauh dari sempurna karena hanya satu variabel

yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan, sedangkan variabel-

variabel lain tidak teramati karena keterbatasan peneliti. Misalnya faktor

kinerja karyawan menurut Alex Soemadji Nitisemito (2001), diantaranya

jumlah komposisi dari kompensasi yang diberikan, penempatan kerja yang

tepat, pelatihan dan promosi, rasa aman di masa depan, hubungan dengan

rekan kerja, serta hubungan dengan pimpinan, oleh karena itu seyogyanya

untuk penelitian lebih lanjut agar variabel-variabel tersebut diamati.
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